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INTISARI 

 

ISTIQOMAH, I., 2012, PERBANDINGAN PENGGUNAAN METFORMIN 
DAN GLUDEPATIC® SEBAGAI ANTIDIABETIK ORAL DI APOTEK 
KIMIA FARMA SRAGEN TAHUN 2011, KARYA TULTS ILMIAH,  
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

Diabetes mellitus tipe II merupakan tipe diabetes yang paling umum, lebih 
banyak penderitanya dibandingkan dengan diabetes tipe I. Perkembangan ilmu 
pengetahuan pengobatan Diabetes Mellitus kini mengalami kemajuan yang cukup 
besar, dengan adanya berbagai jenis obat anti Diabetes dalam sediaan generik 
maupun paten. Tujuan dan penyelesaian karya tulis ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan penggunaan obat antidiabetes tipe II (oral) dalam penelitian ini adalah 
tablet Metformin dan Gludepatic® di Apotek Kimia Farma Sragen.  

Tugas Akhir ini disusun berdasarkan hasil penelitian di Apotek Kimia Farma 
Sragen. Penelitian yang dilakukan dengan mengambil data dari rekapitulasi 
pengeluaran obat yang datanya tersimpan di komputer Apotek Kimia Farma dengan 
didukung studi pustaka dan publikasi yang ada. Metode yang digunakan adalah 
dengan mengumpulkan data di lapangan yang diambil di Apotek Kimia Farma 
Sragen berdasarkan rekapitulasi pemakaian obat pada tahun 2011. Hasil pengamatan 
dianalisis dengan menggunakan metode uji Independent samples t-test (uji t untuk 
dua sampel independen/bebas) dan menggunakan SPSS 17.  

Hasil data yang telah diolah didapatkan bahwa penggunaan Metformin dan 
Gludepatic® tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini dikuatkan dengan 
adanya data penggunaan Metformin dengan jumlah 1095 tablet dan Gludepatic® 
dengan jumlah 695. Hasil menggunakan SPSS 17, tabel uji t dapat dilihat bahwa 
Lavene‘s Test didapatkan sig 0,002 < 0,050 maka H0 ditolak. Jadi tidak ada 
perbedaan yang signifikan dalam penggunaan Metformin dan Gludepatic® sebagai 
obat Diabetes Mellitus.  
 
Kata kunci: Metformin, Gludepatic®, Antidiabetes, Apotek Kimia Farma Sragen.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit kelainan metabolism yang 

disebabkan kurangnya hormon insulin. Hormon insulin dihasilkan oleh 

sekelompok sel beta di kelenjar sel pankreas dan sangat berperan dalam 

metabolisme glukosa dalam sel tubuh. Kadar glukosa yang sangat tinggi dalam 

tubuh tidak dapat diserap semun dan tidak mengalami metabolisme dalam sel  

(Maulana 2009). 

Penderita diabetes tidak bisa memproduksi insulin dalam jumlah yang 

cukup, atau tubuh tidak mamnu mengunakan insulin secara efektif sehingga 

terjadilah kelebihan gula di dalam darah. Kelebihan gula yang kronis di dalam 

darah (hiperglikemia) ini menjadi racun bagi tubuh. Air kencing penderita 

diabetes yang mengandung gula dalam kadar tinggi tersebut menarik bagi semut 

karena itulah gejala ini disebut juga gejala kencing manis (Tim, 2004).  

Menurut survey yang dilakukan World Health Organization (WHO), 

Indonesia menempati urutan ke-4 dengan jumlah penderita diabetes terbesar  

di dunia setelah India, Cina, dan Amerika Serikat, dengan prevalensi 8,6% dari 

total penduduk, diperkirakan pada tahun 1995 terdapat 4,5 juta pengidap diabetes  

dan pada tahun 2005 diperkirakan meningkat meniadi 12,4 juta penderita.  

Sedangkan dari data Depkes jumlah pasien diabetes rawat inap maupun rawat 
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jalan di rumah sakit meliputi urutan pertama dari seluruh penyakit endokrin 

(Maulana, 2009).  

Diabetes mellitus merupakan penyakit kronik yang tidak menyebabkan 

kematian secara langsung, tetapi dapat berakibat fatal bila pengelolaannya tidak 

tepat. Pengelolaan diabetes mellitus memerlukan penanganan secara multidisiplin  

yang mencsakup terapi non-obat dan terapi obat. Diabetes biasanya juga dapat  

dikendalikan dengan terapi non farmakologis, contoh terapi non farmakologis 

yaitu seperti diet dan olahraga (Depkes, 2005).  

Apoteker terutama yang bekerja di sektor kefarmasian komunitas  

memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan penatalaksanaan diabetes. 

Mendampingi, memberikan konseling dan bekerja sama erat dengan penderita  

dalam nenatalaksanaan diabetes sehari-hari khususnya dalam terapi obat  

merupakan salah satu tugas profesi kefarmasian. Obat-obat untuk terapi diabetes 

sangat banyak dan tergantung pada tipe diabetes itu sendiri, maka diperlukan 

pemilihan obat yang tepat bagi penderita diabetes. Obat antidiabetik yang menjadi 

pusat penelitian penulis disini adalah obat antidiabetik tipe oral yaitu tablet 

Metformin dan Gludepatic® di Apotek Kimia Farma Sragen. Melihat banyaknya 

penderita penyakit diabetes mellitus pada saat ini menjadikan penulis tertarik 

untuk meneliti tablet Metformin dan Gludepatic® sebagai obat diabetes mellitus di 

Apotek Kimia Farma Sragen.  
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Berapakah  penggunaan obat Metformin dan Gludepatic® sebagai  antidiabetik 

oral di Apotek Kimia Farma Sragen tahun 2011?  

2. Apakah ada perbedaan yang signifikan pada penggunaan obat Metformin dan 

Gludepatic® sebagai antidiabetik oral di Apotek Kimia Farma Sragen tahun 

2011 ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penggunaan obat Metformin dengan Gludepatic® sebagai 

obat antidiabetik oral  di Apotek Kimia Farma Sragen tahun 2011.  

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada  

penggunaan obat Metformin dengan Gludepatic® sebagai obat antidiabetik 

oral di Apotek Kimia Farma Sragen  tahun 2011. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini bagi:  

1. Industri Farmasi, untuk menginformasikan tentang banyaknya penggunaan 

Metformin dcngan Gludepatic® di masyarakat.  

2. Masyarakat, dapat memberikan informasi tentang obat untuk diabetes  

3. Pembaca, dapat memberikan informasi tentang Melformin dengan 

Gludepatic® sebagai obat antidiabetik.  
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